BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1.

B. Saran

Dewasa ini, kesenian Ba’ombai masih menjadi kebanggan
masyarakat Nagari Padang Laweh karena merupakan warisan
budaya yang sudah diwarisi secara turun temurun sampai saat
ini.

Dari segi bentuk dewasa ini, kesenian Ba’ombai sudah men-
galami perubahan terutama dari segi bentuk pertunjukan,
pemain, musik, tata rias dan kostum, property, dan tempat per-
tunjukan.

Terdapat beberapa fungsi yang bisa di ambil dalam kehidupan
social masyarakat yang mempengaruhi pertunjukan kesenian
Ba’ombai di Nagari Padang Laweh, Kecamatan Koto VII, Kabu-

paten Sijunjung.

Melalui tulisan ini penulis mengharapkan kepada generasi muda

dan masyarakat di Nagari Padang Laweh untuk tetap menjaga dan me-

lestarikan Seni Pertunjukan Ba’ombai, karena itu merupakan salah satu
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ciri khas dan kekayaan budaya yang di miliki oleh Nagari Padang
Laweh. dan diharapkan kepada semua pihak agar memperhatikan
keberadaan kesenian Ba'ombai ini serta mendokumentasikannya agar

dapat di promosikan dan tidak hilang begitu saja.
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